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DINDA SWARI AGUSTIN NAINGGOLAN. NPM : 1402070092,  Pengaruh 
Model Pembelajaran Gallery Walk dan Everyone is a Teacher Here Terhadap 
Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Swasta Bandung 1 
Tahun Pembelajaran 2017-2018. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan. 
 Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar akuntansi 
siswa kelas XI Ak SMK Swasta Bandung 1. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Gallery Walk dan Everyone is a 
Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Akuntansi SMK 
Swasta Bandung 1 Tahun Pembelajaran 2017-2018. 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Bandung 1 yang beralamat di 
Jalan Pengabdian No. 72 Deli serdang. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI SMK Swasta Bandung 1 T.P 2017/2018 yang berjumlah 
25 orang siswa, sedangkan sampel yang digunakan adalah seluruh siswa kelas 
kelas XI SMK Swasta Bandung 1 yang berjumlah 25 orang (total Sampling). Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Pra Eksperimental.  Intrumen penelitan dengan 
menggunakan tes tertulis berbentuk uraian dan Angket Model pembelajaran 
Gallery Walk dan angket model pembelajaran Everyone is a Teacher Here. Test 
sebanyak 10 soal. 
 Dari hasil analisis penelitian ini menggunakan uji liliefors untuk 
mengetahui normalitas data hasil belajar dan uji F untuk mengetahui homogenitas 
data. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t student pada   = 0,05. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis maka diperoleh thitung > ttabel dengan 
hasil  4,348 > 1,72. artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Model 
Pembelajaran Gallery Walk dan Everyone is a Teacher Here Terhadap Hasil 
Belajar Akuntansi pada materi pembelajaran metode penyusutan aktiva tetap kelas 
XI Ak SMK Swasta Bandung 1 Tahun Pembelajaran 2017-2018. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat mendukung berhasilnya proses belajar mengajar. Suatu 
proses belajar mengajar dikatakan baik jika kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif, efisien dan menyenangkan. Pada umumnya, proses 
belajar mengajar masih berpusat pada guru. Kebanyakan guru menggunakan 
model teacher center learning ditandai dengan guru memberikan materi 
pembelajaran, membuat contoh soal dan memberikan tugas. Proses belajar 
mengajar seperti ini sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Sesuai dengan informasi yang diperoleh penulis berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 21 dan 23 oktober 2017 dengan 
guru bidang studi akuntansi ibu  Sri Hastuti Handayani, S.Pd  di SMK Swasta 
Bandung 1 bahwa hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi di SMK BM  masih 
rendah. Dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tabel 1.1 
Tabel Hasil Belajar Siswa Kelas XI AK pada Mata Pelajaran Akuntansi 
SMK Swasta Bandung 1 Tahun Pembelajaran 2017/2018 
Kelas Nilai Persentasi Jumlah 
XI AK ≥ 75 32% 8 < 75 68% 17 
Jumlah Siswa  100% 25 
Sumber : Arsip nilai guru mata pelajaran akuntansi SMK Swasta Bandung 1  
 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh pihak sekolah 
yaitu dengan nilai 75, sedangkan ketuntasan nilai seluruh kelas yang diharapkan 
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adalah ≥80% dari jumlah siswa. Dari 25 siswa yang mampu mencapai KKM 
hanya sebanyak 8 siswa (32%) dan sebanyak 17 siswa (68%) belum mampu 
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan.  
Rendahnya hasil belajar siswa dapat berasal dari kurang bervariasinya 
model pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses belajar mengajar. Siswa 
cenderung hanya menerima pelajaran begitu saja, kurang memiliki keberanian 
untuk menyampaikan pendapat dan kurang memiliki keberanian bertanya jika ada 
materi yang kurang dimengerti, tidak adanya interaksi yang baik dengan siswa 
lainnya dan siswa tidak memiliki buku pegangan. 
Untuk mengatasi masalah diatas, perlu dilakukan suatu upaya agar 
pemahaman siswa terhadap pelajaran akuntansi menjadi lebih baik yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran Gallery Walk dengan Everyone is a Teacher 
Here. Model Pembelajaran Gallery Walk yaitu model pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk membuat suatu daftar baik berupa gambar maupun skema 
sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh pada saat diskusi disetiap 
kelompok  untuk dipajang didepan kelas. Sedangkan Model pembelajaran 
Everyone is a Teacher here adalah model pembelajaran yang digunakan pendidik 
dengan maksud meminta peserta didik untuk semuanya berperan menjadi 
narasumber terhadap semua temannya di kelas belajar.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul :“Pengaruh Model Pembelajaran Gallery 
Walk dan Everyone is a Teacher here Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI 
SMK Swasta Bandung 1 Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi identifikasi masalah 
penelitian ini adalah : 
1. Kurang bervariasinya guru menggunakan model pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar Akuntansi. 
2. Rendahnya hasil belajar akuntansi siswa SMK Swasta Bandung 1 Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
3. Siswa kurang memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat dan 
kurang memiliki keberanian bertanya jika ada materi yang kurang 
dimengerti 
4. Tidak adanya interaksi yang baik sesama siswa 
5. Siswa tidak memiliki buku untuk dijadikan pedoman dalam proses 
belajar mengajar akuntansi.  
 
C. Batasan Masalah 
Agar masalah yang diteliti lebih jelas dan terarah berdasarkan identifikasi 
masalah diatas, maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
materi pembelajaran metode penyusutan aktiva tetap, siswa kelas XI AK SMK 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Gallery Walk terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI AK di SMK Swasta Bandung 1 Tahun Ajaran 
2017/2018 ? 
2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran everyone is a Teacher here 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI AK di SMK Swasta Bandung 1 
Tahun Ajaran 2017/2018 ? 
3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Gallery Walk dengan 
everyone is a Teacher here terhadap hasil belajar siswa kelas XI AK di 
SMK Swasta Bandung 1 Tahun Ajaran 2017/2018 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Gallery 
Walk terhadap hasil belajar siswa kelas XI AK di SMK Swasta Bandung 
1 Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran everyone is 
a Teacher here terhadap hasil belajar siswa kelas XI AK di SMK Swasta 
Bandung 1 Tahun Ajaran 2017/2018. 
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3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Gallery 
Walk dengan everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa 
kelas XI AK di SMK Swasta Bandung 1 Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam 
menggunakan model-model pembelajaran yang akan diterapkan penulis 
didunia pendidikan kelak. 
2. Bagi Sekolah 
Sebagai pertimbangan dan masukan mengenai model pembelajaran 
Gallery Walk dengan Everyone is a Teacher Here yang digunakan 
pertimbangan khususnya bagi guru untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai bahan masukkan dan referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya, 
khususnya pada Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 






A. Kerangka Teori 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori 
pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-
prinsip pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis sitem, atau 
teori-teori lain yang mendukung.  
Joyce & Weil (dalam Rusman, 2011:132) mempelajari model-
model pembelajaran berdasarkan teori belajar yang dikelompokkan 
menjadi empat model pembelajaran. Model tersebut merupakan pola 
umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran 
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran dikelas atau yang lain.  
 
Menurut  Rusman (2011:132) Model pembelajaran dapat dijadikan pola 
pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan 
efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. 
Adapun Soekamto (dalam Shoimin,2016:23) mengemukakan 
maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar, hal ini berarti model 









Jenis- Jenis Model Pembelajaran 
1) Model Pembelajaran Langsung 
Teori pendukung pembelajaran langsung adalah teori behaviorisme dan 
teori belajar sosial. Berdasarkan kedua teori tersebut, pembelajaran langsung 
menekankan belajar sebagai perubahan perilaku. Jika behaviorisme 
menekankan belajar sebagai proses stimulus-respons bersifat mekanis, maka 
teori belajar sosial beraksentuasi pada perubahan perilaku bersifat organis 
melalui peniruan. 
2) Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru atau diarahkan oleh guru. 
3) Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Model pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan presentasi situasi-
situasi autentik dan bermakna yang berfungsi sebagai landasan bagi 
investigasi oleh peserta didik. 
4) Model Pembelajaran PAKEM 
Model pembelajaran PAKEM adalah sebuah model pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik mengerjakan kegiatan yang beragam untuk 
mengembangkan keterampilan dan pemahaman dengan penekanan kepada 
belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai sumber dan 
alat bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran 
lebih menarik, menyenangkan dan efektif.  
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2. Model Pembelajaran Gallery Walk 
Silberman (dalam Mariyaningsih, 2014:59), menyebut Gallery Walk 
dengan istilah Galeri Belajar, yaitu “merupakan suatu cara untuk menilai dan 
merasakan apa yang telah peserta didik pelajari setelah rangkaian pelajaran 
studi”. Model pembelajaran Gallery Walk adalah bagian dari model 
pembelajaran aktif (active learning) dimana dalam pelaksanaannya banyak 
melibatkan peran siswa. Model pembelajaran Gallery Walk menuntut siswa 
untuk bekerja secara kolaboratif, berdiskusi, saling mengoreksi pemahaman 
mereka terhadap materi pelajaran yang dipelajari dengan mengunjungi setiap 
stan diskusi dan berpresentasi, sehingga siswa akan dilibatkan aktif dalam 
aktivitas-aktivitas belajar di kelas. Dengan demikian penggunaan model 
pembelajaran Gallery Walk diduga dapat berpengaruh positif dalam 
meningkatkan minat belajar siswa karena mampu meningkatkan aktivitas-
aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pelajaran. Diharapkan dengan 
membangkitkan minat belajar siswa tersebut maka siswa juga mampu 
memperoleh hasil belajar yang diharapkan. 
Konsep Gallery Walk menurut Mark Francek (dalam 
Mariyaningsih, 2014:59) bahwa  “Gallery Walk is a discussion 
ztechnique that gets students out of their chairs and actively involved in 
synhthesizing important schience concepts, writting, and public speaking. 
The technique also cultivates listening and team building skills”. Gallery 
Walk adalah teknik diskusi dimana siswa beranjak dari kursi mereka dan 
secara aktif terlibat dalam memahami konsep-konsep pokok materi, 
menuliskannya, dan mempresentasikannya di depan kelas. Teknik ini 
juga melatih keterampilan mendengarkan dan kerjasama kolaboratif di 
dalam kelompok. 
 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran Gallery Walk 
menurut Mark Francek ( dalam Wakidi, 2017:5) adalah  
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a) Guru membuat dan memposting pertanyaan. Guru menulis beberapa 
pertanyaan atau permasalahan berkaitan dengan topik pembelajaran 
pada kertas karton, flip charts, papan tulis atau pada kertas 
bergaris/loose leaf kemudian diposting di dinding atau meja di dalam 
kelas yang diberi jarak satu sama lainnya.  
b) Membentuk kelompok, menentukan peran dan kerjasama tim. Siswa 
dibentuk dalam kelompok berjumlah 3-6 orang dan menetapkan 
recorder yang bertugas menulis komentar.  
c) Menetapkan stan diskusi dan mulai berkomentar. Setiap kelompok 
menempati stan diskusi mereka dan berdiskusi untuk menjawab 
pertanyaan yang ada.  
d) Berputar. Setelah 3-5 menit, guru mengatakan “Berputar!”, tiap 
kelompok kemudian bergerak searah jarum jam dari stan diskusi 
mereka ke stan diskusi kelompok lain disebelahnya untuk 
mengamati hasil kerja kelompok lain dan memberikan komentar atau 
pertanyaan pada hasil kerja tersebut.  
e) Presentasi. Setelah mengunjungi setiap stan diskusi, siswa kembali 
ke stan diskusi awal mereka, kemudian merangkum semua komentar 
dan menjawab pertanyaan yang diterima dalam waktu 5-10 menit. 
Perwakilan kelompok lalu mempresentasikan hasil diskusi.  
f) Klarifikasi dan penarikan kesimpulan dibantu guru. 
Menurut Ismail Gallery Walk (dalam Wakidi, 2017:5)  memiliki 
kelebihan dan kekurangan yaitu: 
Kelebihan Gallery Walk  
1) Siswa terbiasa membangun budaya kerjasama memecahkan masalah 
dalam belajar. 
2) Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan 
pembelajaran. 
3) Membiasakan siswa bersikap saling menghargai dan mengapresiasi 
hasil belajar kawannya. 
4) Mengaktifkan fisik dan mental siswa selama proses belajar. 
5) Membiasakan siswa memberi dan menerima kritik. 
Kekurangan Gallery Walk 
1) Bila anggota kelompok terlalu banyak akan terjadi sebagian siswa 
menggantungkan kerja kawannya. 
2) Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan 
individu dan kolektif. 
3) Pengaturan setting kelas yang rumit. 
 
Berdasarkan penjabaran diatas model pembelajaran Gallery Walk adalah 
suatu model pembelajaran aktif yang pelaksanaannya meminta siswa agar 
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mampu memahami konsep-konsep materi pembelajaran, menuliskannya 
dalam bentuk hasil karya yang di galerikan dan mempersentasikannya 
didepan umum. Model pembelajaran ini, diharapkan mampu menciptakan 
suasana belajar yang tidak monoton dan siswa lebih dapat menguasai materi-
materi yang sedang dipelajari serta tidak bergantung dengan penyampaian 
guru. 
Adapun indikator Model Pembelajaran Gallery Walk yaitu : 
1) Kegiatan belajar siswa menggunakan model pembelajaran Gallery 
Walk. 
2) Pertanyaan yang diajukan guru dapat memancing/mendukung siswa 
dalam membangun konsep/gagasannya secara mandiri. 
3) Bantuan guru kepada siswa dalam pembelajaran bersifat mendorong 
untuk berfikir. 
4) Siswa dan asyik berbuat /bekerja dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
5) Siswa mengalami peningkatan kompetensi personal/sosial sesuai 
dengan potensinya. 
 
3. Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here 
Model pembelajaran Everyone is a Teacher Here (Suprijono,2016:110) 
merupakan cara tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan 
maupun individual.  
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Model pembelajaran everyone is a teacher here merupakan salah satu 
dari tipe model pembelajaran yang merangsang peserta didik untuk aktif di 
dalam kelas serta mendengarkan semua penjelasan guru. Model pembelajaran 
Everyone is a Teacher Here (Surya, 2013:862) memberi kesempatan kepada 
setiap peserta didik untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. 
Dapat disimpulan bahwa metode ini untuk mendapatkan partisipasi kelas dan 
partisipasi setiap siswa dan menjadikan siswa sebagai guru terhadap kawan-
kawannya. Model ini juga akan menjadikan siswa yang selama ini tidak mau 
terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran aktif. 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran Everyone is a 
Teacher Here (Suprijono,2016:110) adalah  
a) Bagikan secarik kertas/ kartu indeks kepada seluruh peserta didik. 
b) Setiap peserta didik diminta untuk menuliskan satu pertanyaan 
mengenai materi pembelajaran yang sedang dipelajari dikelas 
c) Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada 
setiap siswa. Pastikan bahwa tidak ada siswa yang menerima soal 
yang ditulis sendiri. Minta mereka untuk membaca dalam hati 
pertanyaan dalam kertas tersebut kemudian memikirkan 
jawabannya. 
d) Minta siswa secara sukarela untuk membacakan pertanyaan 
tersebut dan menjawabnya. 
e) Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lainnya untuk 
menambahkannya. 
f) Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya. 
Menurut Pratama, Ardiyansyah Surya dan Muslim, Supari (2013:863) 
Everyone is a Teacher Here memiliki kelebihan dan kekurangan yaitu: 
Kelebihan Everyone is a Teacher Here 
1) Siswa diajak untuk dapat menerangkan kepada siswa lain 
2) Dapat  mengeluarkan  ide-ide yang ada dipikirannya sehingga dapat 
memahami materi 
3) Melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan saling bertukar 
pendapat secara obyektif, rasional guna menemukan suatu kebenaran 
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4) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat siswa 
secara terbuka 
5) Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan saling bertukar 
informasi, pendapat, dan pengalaman antar mereka.  
Kekurangan Everyone is a Teacher Here 
1) Proses tanya jawab yang berlangsung terus menerus akan 
menyimpang dari materi pembelajaran yang dipelajari 
2) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 
tampil 
3) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah siswa yang tidak 
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan 
menguasai materi yang telah diberikan. 
Dengan model pembelajaran everyone is a Teacher Here yang 
merupakan salah satu bentuk dari pembelajaran tutor teman sebaya maka 
diharapkan siswa dapat dengan mudah memahami konsep materi 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Adapun indikator Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here 
yaitu : 
1. Antusiasme siswa terhadap Model Pembelajaran Everyone is a 
Teacher Here.  
2. Daya tarik penggunaan Model Pembelajaran Everyone is a Teacher 
Here. 
3. Tingkat kejelasan pertanyaan selama proses penggunaan Model 
Pembelajaran Everyone is a Teacher Here.  
4. Keikut sertaan siswa dalam penggunaan Model Pembelajaran 
Everyone is a Teacher Here. 




4. Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil merujuk pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Penampilan-penampilan 
yang dapat diamati sebagai hasil-hasil belajar disebut kemampuan, 
Gagne,1988 (dalam Wilis,2011:118) 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Merujuk pemikiran 
Gagne (dalam Wilis,2011:118) , hasil belajar berupa : 
a) Informasi verbal yaitu kapitabilitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis 
b) Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 
aktivitas kognitif bersifat khas 
c) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri 
d) Kemampuan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani 
e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menerima atau menolak 
objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. 
Istani & Pulungan, Intan (2015:17) “Hasil Pembelajaran adalah suatu 
pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam prilaku dan penampilan 
yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil 
belajar yang diharapkan dan sesuatu pernyataan yang jelas dan 
menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa tertentu yang 
diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar”. 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil usaha atau 
kemampuan siswa (peserta didik) disekolah yang ditunjukan dengan 
terjadinya perubahan pembelajaran kognitif, psikomotorik, dan afektif atau 
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perilaku hasil usaha siswa (peserta didik) itu sendiri dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan 
pendidikan. 
 
5. Materi Pembelajaran 
Metode Penyusutan Aktiva Tetap  
a. Metode Garis lurus  
Metode garis lurus merupakan metode penyusutan aktiva tetap, 
dimana umur manfaat aktiva dibagi kedalam biaya total dikurangi 
dengan nilai sisa yang diperkirakan. Menurut metode garis lurus, beban 
penyusutan penggunaan aktiva tetap tiap tahun jumlahnya sama. 
Penyusutan tiap tahun dihitung sebagai berikut : 
 
 
Cara lain yang dapat digunakan untuk menghitung besarnya 
penyusutan dengan dengan menggunakan Metode. Garis Lurus adalah 
sebagai berikut: 
1) Menghitung tarif penyusutan tiap tahun, yaitu : 
Tarif Penyusutan =    %              
2) Kemudian menghitung beban penyusutan tiap tahun, yaitu : 
Beban Penyusutan = Tarif Penyusutan x (Harga Perolehan – Nilai 
Residu) 
3) Selanjutnya menghitung nilai buku aktiva tetap, dengan cara : 
Nilai Buku Aktiva = Harga Perolehan – Akumulasi Penyusutan 
 
b. Metode Jumlah Angka Tahun  
Menurut metode ini, penyusutan untuk tiap tahun penggunaan aktiva 
tetap jumlahnya menurun. Besarnya penyusutan tiap tahun dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
 Penyusutan = 






Sebuah mesin dengan harga Rp. 315.000.000,00 mulai di operasikan 
bulan Oktober 2010. Umur penggunaannya ditaksir selama 5 tahun 
dengan nilai residu Rp. 15.000.000,00. Mesin tersebut disusutkan dengan 
metode jumlah angka tahun. 





Perhitungan Penyusutan (Rp) Penyusutan (Rp) 
1 5     x 300.000.000 100.000.000 
2 4     x 300.000.000 80.000.000 
3 3     x 300.000.000 60.000.000 
4 2     x 300.000.000 40.000.000 
5 1     x 300.000.000 20.000.000 
  
1) Jumlah angka tahun umur aktiva tetap, berasal dari : 
1 + 2 + 3 + 4 + 5 = 15 
2) Jumlah yang harus disusutkan, berasal dari : 
Harga perolehan – Nilai Residu 
= Rp. 315.000.000,00 – Rp 15.000.000,00 = Rp. 300.000.000,00 
3) Penyusutan untuk tahun 2010 dihitung dari bulan Oktober s.d 
Desember (3 bulan), yaitu :     x Rp. 100.000.000,00 = Rp. 25.000.000,00 
 
c. Metode Menurun Ganda 
Penyusutan tiap tahun penggunaan aktiva tetap ditentukan 
berdasarkan persentase tertentu yang dihitung dari harga buku pada tahun 
Penyusutan =                                                                           x Jumlah yang harus disusutkan 
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yang bersangkutan. Persentase penyusutan ditetapkan sebesar dua kali 
prensentase penyusutan menurut metode garis lurus. 
 
Contoh : 
Sebuah kendaraan mulai dioperasikan pada tanggal 1 desember 2010. 
Mobil tersebut diperoleh dengan harga Rp. 165.000.000,00 dan ditaksir 
dapat dioperasikan selama 10 tahun. Perhitungan penyusutan kendaraan 
menggunakan metode menurun ganda. 
Dari data tersebut, besarmya penyusutan penggunaan kendaraan tiap 
tahun dihitung sebagai berikut : 
Persentase penyusutan tiap tahun menurut metode garis lurus : 
    %   =10% 
Persentase penyusutan tiap tahun menurut metode menurun ganda:  






Beban Penyusutan Tahun 
Berjalan (Rp) 
1 2010     x 20% x 165.000.000 2.750.000 
2 2011 20% x 162.250.000 32.450.000 
3 2012 20% x 129.800.000 25.960.000 
4 2013 20% x 103.840.000 20.768.000 
5 2014 20% x 83.072.000 16.614.400 
6 2015 20% x 66.457.600 13.291.520 
7 2016 20% x 53.166.080 10.633.216 
8 2017 20% x 42.532.864 8.506.573 
9 2018 20% x 34.026.291 6.805.258 
10 2019 20% x 27.221.033 5.444.207 
11 2020     x 20% x 21.776.826 3.992.418 
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d.  Satuan Jam Kerja 
Dalam penerapan metode satuan jam kerja, beban penyusutan 
ditetapkan berdasarkan jam kerja yang dapat dicapai dalam periode yang 






e. Metode Satuan Hasil Produksi 
Penerapan metode satuan hasil produksi, sama dengan penerapan 
metode satuan jam kerja (jasa) yaitu berdasarkan kepada faktor 
penggunaan. Dalam penerapan metode satuan hasil produksi, beban  
penyusutan ditetapkan berdasarkan jumlah satuan produk yang 






B. Penelitian yang Relevan  
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini adalah:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh  Nining Mariyaningsih (2014) yang 
berjudul “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Akuntansi Materi 
Laporan Keuangan Melalui Model Pembelajaran Gallery Walk Duati-
Duata pada SMK Negeri 1 Salatiga kelas X Semester 2 Tahun Pelajaran 
2013/2014”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa menggunakan model 
pembelajaran Gallery Walk dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
Beban Penyusutan = Jam Kerja yang Dapat Dicapai x Tarif Penyusutan Tiap Jam Kerja 
Tarif Penyusutan Tiap Tahun =                                                                                                        
Beban Penyusutan = Jumlah Satuan yang Dihasilkan x Tarif Penyusutan per Satuan Produk 
Tarif Penyusutan Tiap Tahun =                                                                                                    
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akuntansi materi laporan keuangan. Persamaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian saya adalah terletak pada model pembelajaran Gallery Walk dan 
diterapkan pada hasil belajar siswa. Perbedaannya yaitu penelitian ini 
dilakukan sebelumnya untuk meningkatkan aktivitas siswa, sedangkan 
peneliti sendiri hanya meningkatkan hasil belajar siswa 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Alip Nugroho yang berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Answer Gallery Kolaborasi Everyone Is A Teacher 
Here Sebagai Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Dan Hasil Belajar 
Dalam Pembelajaran Buku Besar Pada Siswa Kelas X Akuntansi 2 SMK 
Negeri 1 Banyudono Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran answer gallery 
kolaborasi everyone is a teacher here dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perubahan 
sikap siswa dalam pembelajaran. Perubahan tersebut diantaranya adalah 
interaksi dan kerjasama antar siswa maupun antara siswa dan guru 
semakin baik. Siswa semakin mempunyai keberanian berpendapat dan 
mengemukakan ide selama proses pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi 
berpusat pada guru. Peran guru hanya sebatas fasilitator dan evaluator. 
Siswa dituntut untuk aktif mencari informasi serta harus dapat saling 
bertukar pikiran. Siswa juga dituntut untuk bertukar informasi atau 
mengajarkan materi yang dipelajari serta bertanggung jawab pada saat test. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti terletak pada 
model pembelajaran yang diterapkan sama yaitu Everyone is a Teacher 
Here. Perbedaannya terletak pada kolaborasi model pembelajaran yaitu 
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kolaborasi model pembelajaran answer gallery kolaborasi everyone is a 
teacher here. Penelitian saya tidak mengkolaborasikan model 
pembelajaran.  
 
C. Kerangka Konseptual 
Pada hakekatnya guru adalah perantara dalam menyampaikan suatu 
pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar merupakan proses komunikasi antara 
guru dan siswa. Dari uraian diatas bahwa dalam  pengajaran bersifat pasti maupun 
tidak sangat penting apabila ada variasi ataupun model pembelajaran yang 
menghubungkan pelajaran yang diajarkan dengan pengalaman siswa. 
Rendahnya nilai siswa terhadap pelajaran akuntansi salah satunya di 
pengaruhi oleh pemilihan model yang tidak tepat dalam pembelajaran akuntansi 
khususnya pada pokok bahasan dana kas kecil. Untuk itu perlu adanya perbaikan 
proses belajar mengajar disekolah sebagai usaha meningkatkan prestasi siswa. 
Salah satunya guru harus benar-benar memperhatikan model pembelajaran yang 
digunakan saat mengajar. 
Jadi, model pembelajaran Gallery Walk dengan Everyone is a Teacher Here 
sangat cocok untuk diterapkan pada pelajaran akuntansi. Siswa dapat belajar 
dilibatkan secara langsung dalam setiap proses pembelajaran sehingga tidak ada 
lagi peserta didik yang bersifat pasif selama proses pembelajaran berlangsung. 






Gallery Walk  
(X1) 
 
   
         
Model Pembelajaran 






D. Hipotesis Penelitian 
Adapun Hipotesis dalam Penelitian ini adalah : 
1) Ada pengaruh model pembelajaran Gallery Walk terhadap hasil belajar 
Akuntansi siswa kelas XI AK SMK Swasta Bandung 1 Tahun 
Pembelajaran 2017/2018. 
2) Ada pengaruh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here 
terhadap hasil belajar Akuntansi siswa kelas XI AK SMK Swasta 
Bandung 1 Tahun Pembelajaran 2017/2018. 
3) Ada pengaruh model pembelajaran Gallery Walk dengan Everyone is a 
Teacher Here terhadap hasil belajar Akuntansi siswa kelas XI AK SMK 
Swasta Bandung 1 Tahun Pembelajaran 2017/2018. 






A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK SWASTA BANDUNG 1 Jl. 
Pengabdian No.72 Bandar Setia Percut Sei Tuan, Kec. Percut Sei Tuan. Kab. 
Deli Serdang. Kode Pos 20371.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2018 untuk 
bidang studi akuntansi kelas XI  SMK SWASTA BANDUNG 1 Jl. 
Pengabdian No.72 Bandar Setia Percut Sei Tuan, Kec. Percut Sei Tuan. Kab. 
Deli Serdang tahun pembelajaran 2017/2018. 
Tabel 3.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Oktober November Desember Januari Februari Maret 1 2 3 4  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pembuatan Judul                         
2 Bimbingan 
Proposal 
                        
3 Seminar Proposal                         
4 Perbaikan 
Proposal 
                        
5 Pelaksanaan Riset                         
6 Pengelolaan Data                         
7 Penulisan Skripsi                         
8 Pengesahan 
Skripsi 
                        
9 Sidang Meja 
Hijau 





B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
akuntansi kelas XI SMK Swasta Bandung 1  yang terdiri dari satu kelas, yaitu 
berjumlah 25 orang siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah total sampling yaitu siswa kelas XI SMK Swasta Bandung-1 yang 
terdiri dari 1 (satu) kelas, yang berjumlah 25 orang. Pengambilan  sampel 
dilihat dari nilai ulangan harian bahwa siswa kelas XI AK merupakan kelas 
yang paling banyak belum  mencapai KKM dibandingkan kelas X AK dan 
XII AK. 
 
C. Varibel Penelitian dan Defenisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini terdiri dari tiga variable yaitu Model Pembelajaran 
Gallery Walk (Varibel X-1), Model pembelajaran Everyone is a teacher Here 
(Variabel X-2), dan Hasil Belajar Siswa (Variabel Y-1). 
2. Definisi Operasional 
Defenisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Model pembelajaran Gallery Walk adalah model pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran yaitu 
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dengan cara bekerja sama, berdiskusi, saling mengoreksi pemahaman 
mereka terhadap materi pelajaran yang dipelajari kemudian membuat 
Gallery dan saling menugunjungi setiap Gallery dan 
mempersentasikannya.  
b. Model pembelajaran Everyone is a Teacher Here merupakan model 
pembelajaran yang kegiatannya menuntut siswa berpartisipasi aktif 
agar siswa dapat mengetahui, memahami dan mampu mempraktekkan 
apa yang dipelajari dan membiasakan siswa untuk belajar aktif.  
c. Hasil Belajar yang diteliti adalah materi pembelajaran metode 
penyusutan aktiva tetap yang terdiri dari 5 metode yaitu metode garis 
lurus, metode jumlah angka tahun, metode menurun ganda, metode 
satuan jam kerja, metode satuan hasil produksi.  
 
D. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Jenis Data 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Pra Eksperimental, karena 
menggunakan satu kelas. 
2. Desain Penelitian 










X : Treatment/Perlakuan yaitu sebagai variabel independen berupa 
pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Gallery Walk dengan Everyone is a Teacher Here 
O : Hasil yaitu sebagai variabel dependen 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
lebih cermat, dan sistematis sehingga dapat diolah.   
Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yaitu:  
1. Angket 
Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topic 
tertentu yang diberikan kepada siswa, baik secara individual atau kelompok 
untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti prefensi, keyakinan, minat, dan 
perilaku. Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 
Model Pembelajaran Gallery Walk dan Model Pembelajaran Everyone is a 
Teacher Here.  
Sifat angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu pertanyaan 
yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk 
memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah 
tersedia. Untuk angket Model Pembelajaran Gallery Walk dan Model 
Pembelajaran Everyone is a Teacher Here masing-masing sebanyak 10 item. 
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Angket yang digunakan oleh peneliti sudah valid karena peneliti 
menggunakan angket yang sudah divalidasikan oleh peneliti sebelumnya. 
 
Tabel 3.2 
Lay Out Angket Model Pembelajaran Gallery Walk 
 







1. Kegiatan belajar siswa 
menggunakan Model 
Pembelajaran Gallery Walk 
2. Pertanyaan yang diajukan 
guru dapat 
memancing/mendukung 
siswa dalam membangun 
konsep/gagasannya secara 
mandiri 
3. Bantuan guru kepada siswa 
dalam pembelajaran 
bersifat mendorong untuk 
berfikir 
4. Siswa aktif berbuat/bekerja 
dalam setiap kegiatan 
pembelajaran 
5. Siswa mengalami 
peningkatan kompetensi 
personal/sosial sesuai 











































Total  10 











Lay Out Angket Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here 
 






Everyone is a 
Teacher Here 
1. Antusiasme siswa terhadap 
Model Pembelajaran 
Everyone is a Teacher Here 
2. Daya tarik penggunaan 
Model Pembelajaran 
Everyone is a Teacher Here 
3. Tingkat kejelasan 
pertanyaan selama proses 
penggunaan Model 
Pembelajaran Everyone is a 
Teacher Here 
4. Keikut sertaan siswa dalam 
penggunaan Model 
Pembelajaran Everyone is a 
Teacher Here 
5. Manfaat Model 


































Total  10 






Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
Tidak Setuju 1 
 
 
2. Tes  
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka pengukuran 
dan penilaian. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah 
menggunakan model pembelajaran Gallery Walk dengan Everyone is a 
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Teacher Here pada mata pelajaran Akuntansi dengan materi pembelajaran 
Metode Penyusutan Aktiva Tetap dikelas XI Akuntansi SMK Swasta 
Bandung-1 bentuk evaluasi.  
 Tes tertulis yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang 
berbentuk Essay tes (Uraian Tekstruktur) yang berjumlah 10 item.  
 
Tabel 3.5 











Akumulasi Penyusutan  
 
 
Metode Garis Lurus 1 1 1,6 
Metode Jumlah Angka 
Tahun 1 1 2,7 
Metode Menurun Ganda 1 1 3,8 
Metode Satuan Jam Kerja 1 1 4,9 
Metode Satuan Hasil 
Produksi 1 1 5,10 
Total 10 item 
Keterangan : 
C2 : Pemahaman 




No Kategori Jenjang Kognitif C2 C3 
1 Benar 10 10 
2 Hampir Benar 6 8 
3 Salah 2 4 




F. Uji Instrumen Penelitian 
1. Validitas Tes 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat validitas atau 
kelebihan kesalihan suatu instrument.  
Pengujian validitas tes di rencanakan di kelas XI AK SMK BM Al-Fattah 
Medan, karena sekolah yang diteliti oleh peneliti hanya memiliki satu kelas 
untuk masing-masing kelas. Soal yang akan di ujikan sebanyak 20 soal dan 
diharapkan valid minimal sebanyak 10 soal. 
Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi pearson product 
momen.  
  
  ﻃ     ﻃ     ﻃ   
    ﻃ       ﻃ       ﻃ       ﻃ     
 
Juliandi (2015, hal 77) 
Keterangan :  
n  = banyaknya pasangan pengamatan  
∑x  = jumlah pengamatan variabel x 
∑y  = jumlah pengamatan variabel y 
(∑x)² = jumlah kuadrat pengamatan variabel x 
(∑y)² = jumlah kuadrat pengamatan variabel y 
(∑x)² = kuadrat jumlah pengamata variabel x 
(∑y)² = pengamata jumlah variabel y 
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∑xy = jumlah hasil kali sampel x dan y 
Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan angka r hitung dan r 
tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel  maka item tes dikatakan valid 
dan sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka item tes 
dikatakan tidak valid. R hitung dicari dengan menggunakan program 
SPSS versi 2.2 . 
 
2. Uji Reliabilitas Tes 
Uji realibiltas digunakan untuk menunjang dan mebuktikan bahwa suatu 
instrument data dapat cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Untuk menguji 
realibilitas dilakukan dengan menggunakan rumus cronbach’s alpha sebagai 
berikut : 
 
   
 
     
   
ﻃ   ²
 ₁²   
(Juliandi 2014, hal 82) 
Keterangan  : 
r = reliabilitas instrument 
∑σ = jumlah varians butir  
k = banyaknya butiran pernyataan  
30 
 
 = varians total  
Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1. Jika nilai koefisien realibilitas > 0,60 maka instrument memiliki 
realibilitas yang baik  
2. Jika nilai koefisien realibilitas < 0,60 maka instrument memiliki 
reliabilitas yang tidak baik  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi 
variabel dependen dan indepeden memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistic non parametric 
kolmogrov smirnov. Dengan kriteria jika data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal  maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. Kriteria ini menentukan normal atau tidaknya data, maka 
dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal jika nilai sig > 
0,05 
 
2. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Y = a + b1x1 + b2x2 + e 
Keterangan : 
Y  = Produktivitas 
a  = Konstanta 
b dan b = Besaran koefisien regresi dari masing masing variabel 
X1 = Model Pembelajaran Gallery Walk 
X2 = Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here 
 
3. Uji Homogenitas Data  
Pemeriksaan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel yang diambil varians atau tidak, uji homogenitas varians 
menggunakan uji F. Dengan kriteria : 
Jika Fhitung>Ftabel, maka data tidak homogen, dengan α = 0,05 
Jika Fhitung<Ftabel, maka data homogen, dengan α = 0,05 
 
4. Uji Hipotesis 
Menggunakan tinggi redahnya antar variabel berdasarkan nilai   
digunakan penafsiran atau interprestasi angka yaitu untuk menguji kebenaran 
pengujian hipotesis langkah-langkah pengujian 
hipotesis statistik adalah sebagai berikut: 
a. Formulasi Hipotesis 
Formulasi pengujian hipotesis statistik dapat dibedakan atas dua jenis 
yaitu sebagai berikut. 
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Hipotesis Nol:  
1) H0 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Gallery 
Walk terhadap hasil belajar siswa. 
2) H0 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Everyone is 
a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa. 
3) H0 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Gallery 
Walk dan Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa. 
 
Hipotesis Alternatif 
1) Ha  :  Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Gallery Walk 
terhadap hasil belajar siswa. 
2) Ha  :  Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Everyone is a 
Teacher Here terhadap hasil belajar siswa. 
3) Ha  :  Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Gallery Walk 
dan Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa. 
 
b. Taraf signifikansi 
Taraf signifikansi merupakan batasan toleransi dalammenerima 
kesalahan hasil hipotesis terhadap nilai parameter populasinya. Besaran yang 
sering digunakan untukmenentukan taraf nyata dinyatakan dalam%. Dalam 




c. Kriteria Pengujian 
Kriteria pengujian adalah bentuk pembuatan keputusan dalam menerima 
atau menolak hipotesis nol (H0) dengan cara membandingkan nilai t hitung 
dengan t tabel maupun nilai signifikansinya. 
1) Koefisien Korelasi dibandingkan dengan nilai r tabel (korelasi tabel) 
a)   Apabila t hitung >  t  tabel makaada korelasi yang signifikan (Ha 
diterima) 
b) Apabila t hitung  < t tabel maka tidak ada korelasi yang signifikan 
(H0 diterima) 
2) Melihat nilai sig. 
a)  apabila nilai sig.<0,05 maka ada korelasi yang signifikan (Ha diterima) 












PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Sekolah 
1. Sejarah Sekolah SMK Swasta Bandung 1 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan sangat berperan dalam kemajuan 
bangsa. Pendidikan yang baik akan terlahirkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dalam rangka mensukseskan pembangunan nasional. 
Namun realita mengatakan, bahwa anak-anak yang tidak mampu hanya 
menikmati pendidikan di sekolah yang kurang sarana dan prasarananya dengan 
mutu yang rendah, sehingga akan melahirkan pola piker yang rendah pula dan 
akhirnya bermuara pada kemiskinan. 
Sebagai salah satu langkah pemberantasan kemiskinan tersebut adalah 
melalui pendidikan di sekolah yang sarana dan prasarannya lengkap dengan guru 
pembimbing yang berkualitas, sehingga mereka dapat keluar dari lingkaran 
kemiskinan yang secara perlahan-lahan dapat mengurangu kesenjangan sosial. 
Disisi lain jenis pendidikan yang demikian hanya dijumpai di kota-kota besar 
dengan biaya pendidikan yang sangat mahal dan mustahil dapat terjangkau oleh 
anak-anak desa yang tidak mampu atau ekonomi lemah, padahal mereka juga 
warga Negara Indonesia yang mempunyai hak dan kedudukan yang sama dengan 






2. Profil Sekolah 
Nama Sekolah : SMK SWASTA BANDUNG 1 
NSS : 3440701606031 
Status Akreditasi: : B. Tanggal 24 Desember 2007 
Alamat Sekolah : Jl. Pengabdian No.72 Deli Serdang 
Kode Pos : 20371 
Telepon Sekolah : (061) 7380823 
No Telepon :  081361377771 
SK PENDIRIAN 
Nomor : 1896/105/A/1987 
Tanggal : 23 September 1987 
Bidang / Program : Bidang Keahlian : Bisnis Manajemen 
Keahlian : Akuntansi dan Administrasi Perkantoran 
KEPALA SEKOLAH 
Nama : Drs. EBBY PURNOMO,MM 
SK. Pengangkatan : 012/KPTS/RHS/YPB/VI/97 
Tanggal : 28 Juni 1987 
TMT : 17 Juli 1987 
Nama Yayasan : Perguruan Bandung 
Nama Ketua Yayasan : Ir. H.Rinaldi Mangungsong 
Alamat Yayasan : Jl. Sei Serayu No. 69 Medan 




B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pelaksanaan tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 1 kali, peneliti 
melakukan perlakuan tertanggal 27 Januari 2018 yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan model Gallery Walk dan model Everyone is a 
Teacher Here terhadap materi pembelajaran metode penyusutan aktiva tetap, 
kemudian memberikan angket yang dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada angket 
model pembelajaran Gallery Walk dan model pembelajaran Everyone is a Teacher 
Here, peneliti melakukan  erlakuan tertanggal 10 Februari 2018 yang bertujuan 
untuk mengukur tanggapan siswa terhadap model pembelajaran Gallery Walk dan 
model pembelajaran Everyone is a Teacher Here. Sebagai gambaran secara umum 
mengenai distribusi data penelitian yang diperoleh dari lapangan, maka data yang 
akan di deskripsikan berupa data yang telah diolah dari data mentah yang telah 
didapat dengan menggunakan bentuk analisis sebagai berikut. 
1. Tes 
Adapun hasil Tes dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.1 
Distribusi Persentasi Hasil Tes 
Kelas Nilai Persentasi Jumlah 
XI AK ≥ 75 100% 25 < 75 0 0 
Jumlah Siswa  100% 25 
Sumber : data diolah 
Pada perhitungan hasil Tes diatas persentase yang mencapai nilai KKM 






Pemberian angket untuk mengukur tanggapan siswa dilakukan sebanyak 2 
kali, yaitu pada angket model pembelajaran Gallery Walk dan model 
pembelajaran Everyone is a Teacher Here.  
Untuk mengetahui kategori nilai rata-rata angket ini, maka digunakan skala 
penilaian yang terdiri dari 4 kategori dengan rumus : 
                                                         
Berdasarkan rumus, maka diperoleh : 
         
   
 
 
Interval = 0,75 
Dengan demikian diperoleh interval adalah 0,75 sehingga diperoleh skala 
nilai yang digunakan ditunjukan pada tabel 4.5  
Tabel 4.2 
Batas Interval Skala Penilaian 
Interval Kategori 
3,26 – 4,00 Sangat Baik 
2,51 – 3,25 Baik 
1,76 – 2,50 Cukup Baik 
1,00 – 1,75 Kurang Baik 
Sumber : data yang diolah 
 Setelah penelitian dilakukan, maka diperoleh data primer hasil penelitian 
dengan jumlah responden sebanyak 25 siswa, 10 pertanyaan untuk model 
pembelajaran Gallery Walk dengan 4 pilihan jawaban yang dapat dilihat pata 






Distribusi Frekuensi Hasil Angket Gallery Walk 
No 
Item 
A= 4 B= 3 C= 2 D= 1 Jumlah Rata-
rata Keterangan F SC F SC F SC F SC F SC 
1 10 40 3 9 9 18 3 3 25 70 2,8 Baik 
2 9 36 5 15 8 16 3 3 25 70 2,8 Baik 
3 12 48 1 3 10 20 2 2 25 73 2,92 Baik 
4 8 32 0 0 13 26 4 4 25 62 2,48 Cukup Baik 
5 14 56 0 0 9 18 2 2 25 76 3,04 Baik 
6 17 68 0 0 5 10 3 3 25 81 3,24 Baik 
7 14 56 2 6 7 14 2 2 25 78 3,12 Baik 
8 16 64 4 12 5 10 0 0 25 78 3,12 Baik 
9 11 44 5 15 8 16 1 1 25 76 3,04 Baik 
10 14 56 8 24 3 6 0 0 25 86 3,44 Sangat Baik 
Sumber : data diolah 
primer hasil penelitian dengan jumlah responden sebanyak 25 siswa, 10 
pertanyaan untuk model pembelajaran Gallery Walk dengan 4 pilihan jawaban 
yang dapat dilihat pata tabulisasi distribusi frekuensi jawaban responden pada 
tabel  
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Hasil Angket Everyone is a Teacher Here 
No 
Item 
A= 4 B= 3 C= 2 D= 1 Jumlah Rata-
rata Keterangan F SC F SC F SC F SC F SC 
1 11 44 8 24 5 10 1 1 25 79 3,16 Baik 
2 14 56 5 15 5 10 1 1 25 82 3,28 Baik 
3 5 20 5 15 11 22 4 4 25 61 2,44 Baik 
4 7 28 8 24 9 18 1 1 25 71 2,84 Baik 
5 10 40 7 21 6 12 2 2 25 75 3 Baik 
6 10 40 10 30 3 6 2 2 25 78 3,12 Baik 
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7 15 60 5 15 3 6 2 2 25 83 3,32 Sangat Baik 
8 14 56 7 21 3 6 1 1 25 84 3,36 Sangat Baik 
9 17 68 1 3 6 12 1 1 25 84 3,36 Sangat Baik 
10 13 52 2 6 4 8 6 6 25 72 2,88 Baik 
Sumber : data diolah 
C. Perhitungan Validitas Dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas Tes 
Uji Validitas tes untuk mengukur valid atau tidaknya soal tes dengan 
menggunakan rumus SPSS. Sebelum digunakan sebaiknya diuji terlebih 
dahulu. uji validitas tes dan Reliabilitas pada tanggal 19 Januari 2018 dan 20 
Januari 2018 dilakukan disalah satu SMK, yaitu SMK BM Al-Fattah Medan, 
yang memiliki karakter yang sama dengan siswa ditempat penelitian yang 
terdiri dari 25 siswa. 
Jumlah test yang diberikan sebanyak 20 soal. Pada Soal Tes  terdapat 12 
item valid yaitu nomor (1,2,3,5,6,10,12,13,14,17,18,20) dan 8 item tidak 
valid. 10 soal yang valid dijadikan soal untuk penelitian. (Lampiran 4:73-76 ) 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Intrumen Tes 
 
No rhitung rtabel Keterangan 
1 0,551 0,413 Valid 
2 0.428 0,413 Valid 
3 0,603 0,413 Valid 
4 0,145 0,413 Tidak Valid 
5 0,586 0,413 Valid 
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6 0,613 0,413 Valid 
7 0,200 0,413 Tidak Valid 
8 -0,071 0,413 Tidak Valid 
9 0,274 0,413 Tidak Valid 
10 0,545 0,413 Valid 
11 0,238 0,413 Tidak Valid 
12 0,556 0,413 Valid 
13 0,590 0,413 Valid 
14 0,750 0,413 Valid 
15 0,085 0,413 Tidak Valid 
16 0,162 0,413 Tidak Valid 
17 0,475 0,413 Valid 
18 0,417 0,413 Valid 
19 0,224 0,413 Tidak Valid 
20 0,750 0,413 Valid 
Sumber : data diolah 
2. Uji Reliabilitas Tes 
Untuk uji reliabilitas instrumen digunakan rumus SPSS. Pengujian 
reliabilitas ini dilakukan 25 siswa dengan tingkat signifikan 5%. 
Tabel 4.6 





Sumber : data diolah 
 
 Berdasarkan Tabel diatas dengan koefisien reliabilitas ( 11r ) Soal Test 
sebesar 0,829 sehingga dapat kita nyatakan bahwa tes hasil belajar bentuk 









memiliki reliabilitas tes yang tinggi yaitu diatas 0,60. Sehingga kita dapat 
menyatakan pula bahwa tes hasil belajar sudah memiliki reliabilitas yang 
baik. 
 
D. Perhitungan Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji Normalitas Data, digunakan Uji Liliefors, Pada taraf 
 =0,05 dengan kriteria Lhitung > Ltabel maka bahwa data berdistribusi normal. 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Test Statistic ,099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber : data diolah 
Berdasarkan tabel diatas dengan Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
 = 0,05 dengan nilai sig sebesar 0,200 yang artinya nilai sig (0,200) > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal. 
 
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 















48,631 6,828   7,122 ,000 
X1 ,018 ,221 ,014 ,081 ,936 
X2 1,189 ,274 ,769 4,348 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : data diolah 
Dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut : 
 Y = 48,631 + 0,018 X1 + 1,189 X2 
 Persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta 48,631 artinya jika Model Pembelajaran Gallery Walk 
(X1) dan Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here (X2) 
nilainya adalah 0, maka Hasil Belajar (Y) nilainya adalah 48,631 
2. Koefesien regresi variabel Model Pembelajaran (X1) Gallery Walk 
(X1) sebesar 0,018, artinya jika variabel independen lain nilainya tetap 
dan X1 mengalami penurunan sebesar 0,018 
3. Koefesien regresi variable Model Pembelajaran Everyone is a Teacher 
Here (X2) sebesar 1,189 artinya jika variabel independen lain nilainya 
tetap dan X2 mengalami kenaikan 1%, maka Hasil Belajar (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,189 
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4. Nilai Sig. sebesar 0,000 menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan dari variabel X1 dan X2 terhadap Y karena 0,000 < 0,05 
merupakan taraf signifikan. 
 
3. Uji Homogenitas 
Pemeriksaan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 








Square F Sig. 
1 Regression 
669,870 2 334,935 16,973 .000b 
Residual 434,130 22 19,733     
Total 1104,000 24       
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber : data diolah 
Jika Ftabel didapat dari tabel dengan taraf nyata  =0,05 yaitu Ftabel = 3,44 
(lampiran 6:78) dengan kriteria, jika Fhitung < Ftabel . Berdasarkan tabel diatas 
diperoleh Fhitung 16,973  > Ftabel 3,44 , dapat simpulkan bahwa data tersebut 
tidak homogeny. 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Gallery Walk terhadap 
Hasil Belajar siswa 
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Uji t digunakan untuk menguji hipotesis, apakah hipotesis 
diterima atau ditolak. 
Tabel 4.10 











68,132 6,866   9,924 ,000 
X1 ,649 ,223 ,519 2,908 ,008 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : data diolah 
 
 Diketahui nilai thitung adalah sebesar 2,908 dan nilai ttabel = 1,72, 
(Lampiran 5:77) maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak  
b. Pengaruh Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here terhadap 
Hasil Belajar Siswa 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis, apakah hipotesis 
diterima atau ditolak.  
Tabel 4.11 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 48,704 6,622   7,355 ,000 
X2 1,204 ,202 ,779 5,956 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : data diolah 
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Diketahui nilai thitung adalah sebesar  Ẅ    dan nilai ttabel = 1,72, 
(Lampiran 5:77) maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak.  
c. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Gallery Walk dengan 
Everyone is a Teacher Here terhadap Hasil Belajar siswa 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis, apakah hipotesis 
diterima atau ditolak.  
Tabel 4.12 











48,631 6,828   7,122 ,000 
X1 ,018 ,221 ,014 ,081 ,936 
X2 1,189 ,274 ,769 4,348 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : data diolah 
Diketahui nilai thitung adalah sebesar  Ẅ    dan nilai ttabel = 1,72, 









E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Model Pembelajaran Gallery Walk Terhadap Hasil Belajar 
Siswa 
Pembelajaran ini dilaksanakan di kelas XI Akuntansi, sebelum 
pelaksanaan dimulai peneliti mengatur para siswa agar siap menerima 
pelajaran menggunakan  model yang telah dipersiapkan peneliti kemudian 
diberikan test sesuai dengan peraturan pada model Gallery Walk. Dengan 
menggunakan model pembelajaran Gallery Walk bahwa ada peningkatan 
hasil belajar yang diperoleh siswa setelah dilakukan tatap muka yang 
membuat siswa cenderung mengingat dan memahami. Peningkatan hasil 
belajar siswa dilihat dari penilaian dan semua siswa mendapatkan nilai di atas 
KKM dengan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 75, dan nilai tertinggi 
yang diperoleh siswa yaitu 95. Persentase siswa yang mencapai nilai KKM 
adalah 100 %. 
Pada saat belajar menggunakan model pembelajaran Gallery Walk siswa 
lebih mudah memahami pelajaran. Hal ini terjadi karena model pembelajaran 
Gallery Walk menuntut siswa untuk berfikir secara kreatif, sehingga 
melibatkan siswa untuk lebih aktif lagi didalam kegiatan belajar mengajar. 
Gallery Walk tersebut membuat siswa lebih tertarik dengan adanya 
Gallery dan menggambar sesuai dengan kreatifitas siswa masing-masing.  
Setelah melakukan uji T nilai thitung adalah sebesar 2,908 dan nilai ttabel = 
1,72 (Lampiran 5:77) dengan kriteria Ha diterima dan Ho ditolak. 
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Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Gallery Walk tersebut 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan bermanfaat bagi dunia 
pendidikan. 
 
2. Pengaruh Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here terhadap 
Hasil Belajar Siswa 
Setelah model pembelajaran Gallery Walk dilaksanakan, dilanjutkan 
dengan penggunaan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here, yaitu 
Guru memanggil nama dari salah satu siswa untuk menjelaskan materi 
didepan kelas dan siswa lain mendengarkan penjelasan tersebut. 
Pada saat belajar menggunakan model pembelajaran Everyone is a 
Teacher Here siswa lebih mudah mengingat dan memahami pelajaran. Hal ini 
terjadi karena model pembelajaran Everyone is a Teacher Here menuntut 
siswa untuk berfikir dan dapat menjelaskan materi pembelajaran. Sehingga 
melibatkan siswa untuk lebih aktif lagi didalam kegiatan belajar mengajar. 
Peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari penilaian dan semua siswa 
mendapatkan nilai di atas KKM dengan nilai terendah yang diperoleh siswa 
yaitu 75, dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 95. Persentase siswa 
yang mencapai nilai KKM adalah 100 %. 
Dapat disimpulkan bahwa model Everyone is a Teacher Here tersebut 




Setelah melakukan uji T nilai thitung adalah sebesar  Ẅ    dan nilai ttabel 
= 1,72, dengan kriteria Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Everyone is a Teacher 
Here berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan bermanfaat bagi dunia 
pendidikan. 
 
3. Pengaruh Model Pembelajaran Gallery Walk dan Everyone is a 
Teacher Here terhadap Hasil Belajar Siswa 
 Sesudah memasuki materi pembelajaran siswa diberi test di akhir 
pembelajaran, setelah itu diberi penilaian dan semua siswa mendapatkan nilai 
di atas KKM dengan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 75, dan nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 95. Persentase siswa yang mencapai nilai 
KKM adalah 100 %. Pembelajaran ini dilakukan di kelas XI Akuntansi. 
Setelah melakukan analisis, uji T nilai thitung adalah sebesar  Ẅ    dan 
nilai ttabel = 1,72, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
Pada saat belajar menggunakan model pembelajaran Gallery Walk siswa 
lebih mudah memahami pelajaran. Hal ini terjadi karena model pembelajaran 
Gallery Walk menuntut siswa untuk berfikir secara kreatif. Sehingga 
melibatkan siswa untuk lebih aktif lagi didalam kegiatan belajar mengajar. 
Model pembelajaran Everyone is a Teacher Here merupakan model 
pembelajaran yang membuat siswa menjadi lebih berani dan mampu 
mengungkapkan atau menjelaskan pada materi yang dipelajari kepada siswa 
lainnya.   
49 
 
Gallery tersebut membuat siswa lebih tertarik dengan gambar dan tulisan 
serta mempermudah siswa untuk memahami materi. sehingga antusias 
mereka saat belajar menggunakan media ini sangat bagus. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini memang selalu ada keterbatasan yang membuat 
penulisan skripsi ini dapat dikatakan sempurna. Ada beberapa keterbatasan pada 
saat melakukan penelitian yaitu : 
1. Pada saat menyiapkan model pembelajaran Gallery Walk suasana kelas 
kurang kondusif. 
2. Waktu yang tersedia untuk proses pembelajaran berlangsung kurang. 
Sehingga proses belajar mengajar kurang efektif. 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
dikemukan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran Gallery Walk adalah bagian dari model 
pembelajaran aktif (active learning) dimana dalam pelaksanaannya 
banyak melibatkan peran siswa. Model pembelajaran Gallery Walk 
menuntut siswa untuk bekerja secara kolaboratif, berdiskusi, saling 
mengoreksi pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang 
dipelajari dengan mengunjungi setiap stan diskusi dan berpresentasi, 
sehingga siswa akan dilibatkan aktif dalam aktivitas-aktivitas belajar di 
kelas. Berdasarkan Uji T nilai thitung adalah sebesar 2,908 dan nilai ttabel = 
1,72, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 
sehingga ada pengaruh Model Pembelajaran Gallery Walk terhadap Hasil 
Belajar Siswa. 
2. Model pembelajaran everyone is a teacher here merupakan salah satu 
dari tipe model pembelajaran yang merangsang peserta didik untuk aktif 
di dalam kelas serta mendengarkan semua penjelasan guru dan memberi 
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk berperan sebagai guru bagi 
kawan-kawannya. Berdasarkan Uji T nilai thitung adalah sebesar  Ẅ    dan 




ditolak. maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
Sehingga ada pengaruh Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here 
terhadap Hasil Belajar Siswa. 
3. Berdasarkan Uji thitung > ttabel adalah sebesar ( Ẅ    > 1,72) yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Gallery Walk dan 
Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar siswa pada materi 
pembelajaran metode penyusutan aktiva tetap kelas XI SMK Swasta 
Bandung -1 Tahun Pembelajaran 2017/2018.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang dilakukan peneliti, maka peneliti 
mempunyai beberapa saran: 
1. Disarankan bagi para pendidik menggunakan model pembelajaran 
cooperative, salah satunya dengan menggunakan Gallery Walk dan 
Everyone is a Teacher Here dalam proses pembelajaran. 
2. Kepada pihak sekolah, disarankan untuk menyediakan sarana dan 
prasarana yang lebih memadai lagi, seperti buku panduan agar dapat 
memudahkan siswa untuk memahami materi. 
3. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan model Gallery 
Walk dalam meningkatkan hasil belajar siswa disarankan untuk 
memperhatikan situasi kelas serta mengkondusifkan kelas agar 
penjelasannya lebih terperinci, dan membuat Gallery yang lebih 
menarik lagi baik dalam penampilan yang dapat membangkitkan  daya 
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tarik siswa belajar, sehingga siswa lebih termotivasi untuk memahami 
materi yang diberikan. 
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